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PEMAKATAN KATA TUGAS DALAM KARANGAN SISWA -
KELAS V SD NEGERI MINASA UPA UJUNGPANDANG
TAHUN AJARAN 1886/1997
i

ABSTRAK

Latar belakang penelitian ini adalah keinginan untuk
mendapatkan informasi yang objektif tentang pemakaian katsas
tugas melalui pengajaran bahasa Indonesia di sekolah,
khususnya sekolah dasar. Bertolak dari pentingnya
informasi tersebut, maka diadakan penelitian vang
berhubungan dengan bahasa tulis (karangan). Hal ini
disebabkan bahasa tulis erat hubungannya dengan kemampuan
berpikir siswa.

Secara umum penelitiasn ini bertujuan unthk memperoleh
gambaran objektif tentang pemakaian katal ‘tugas dalam
karangan siswa kelas V SDN Minasa Upa Ujungfandang tahun
ajaran 1996/1997. Secara khusus bertujuan juntuk memperoleh
gambaran objektif tentang pemakaiafn N\ Kata tugas baik
preposisi maupun konjungsi dalam balasa Indonesia. Metode
vang digunakan untuk pengumpulam datsa adalah metode
deskriptif, dengan teknik tertulis yaitu berupa jenis kata
tugas yang terdapat dalam karangan vang dibuat oleh subjek
penelitian. Waktu yang digunakan untuk pengumpulan data &0
menit, dan dilaksanakan di(kelas V SDN Inpres Minasa Upa
Ujungpandang tahun ajaran/1896/1937. -

Berdasarkan pengeoldhép data, hasil penelitian dapat
dipaparkan sebagai berjhu® : (1) Preposisi = 708 (39,48%),
dengan perincian :,(8) Preposisi di = 329 (18,35 " %),
preposisi ke 51 (24847 %), preposisi dari 22 (1,72 %y,
preposisi ‘pads 75/¢4,18 %), preposisi oleh § (0,27 %),
preposisi dgngan™~72 (4,01 %), preposisi tentang 4
(0,22 %), prepég®®i untuk 150 (8,386 %), dan (2) Konjungsi

Dari hasil analisis data dapat diambil kezimpulan
wa siswa kelas V SDN Inpres Minasa Upa Ujungpandang

3}
s o

= 1035 (60,5 %)% dengan perincian : (a) Konjungsi dan 828
(45,18 Z),\k@njungsi atav 32 (1,78 %), konjungsi setslah
93 (3,088 %), konjungsi sesudah 32 (1,78 %), konjungsi
sebelum 3 ({€,18 %), konjungsi tetapi 1 (0,05 %), konjungsi
karena 134 (0,32 %).
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taaun ajaran 1338/1887 mempunyai kevariatifan menggunakan
ata tugas dalam karangan, mencerminkan siswa telah mampu
nyalurkan bentuk ekspresi kejiwaannya yang beraneka
Dan kata tugas yang yang sering digunakan dalam
rangan siswa adalah preposisi di, untuk, dan konjungsi

karena.,
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BAB 1
PENDAHULUAN

#

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH

Kalimat terdiri atas kata isi dan kata tugas. Dalam
bahasa Indonesia, kata tugas dipakai untuk menyatakan
berbagai fungsi dan kategori gramatikal, disamping urutan
kata, bentuk kata, dan intonasi. Dengan kata lain, kata
tugas menjadi unsur yang sangat penting dalam pembentukan
kalimat. Tanpa kata tugas sering kita tidak(dapat membuat
kalimat secara‘efektif, tanpa kata tugas sering makna
kalimat tidak jelas. Penggunaan kata tugas yang berbeda,
pada umumnya menyebabkan t imbulnya perbedaan makna
kalimat.

Ditinjau dari struktur ~morfologisnya,- kata tugas
dibagi atas empat jenishyaitu (1) Kata benda, (2) kata
kerja, (3) Kata sifatqs dan (4) Kata tugas. Dari empat
jenis kata ini, kat@ tugas berbeda dengan jenis kata yang
lain. Perbedaan: tersebut terlihat pada ciri khusus Yyang
dimilikiskata tugas. Ciri-ciri khusus tersebut adalah (1)
Kata tugas hanya dimiliki arti gramatikal, (2) Dari segi
bentuk umum atau hampir semua Kkata tugas tidak dapat
mengalami perubahan bentuk, (3) Kata tugas dalam bahasa
Indonesia tidak mudah terpengaruh oleh unsur asing.

Berdasarkan ciri-ciri tersebut dapatlah disimpulkan bahwa

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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kata tugas adalah kata atau’gabungan kata yang fungsinya
semata-mata memungkinkan kata la{ﬂ berperan dalam kalimat
(Depdikbud, 1993). 4

Dari segi kelompok kata, kata tugas memiliki fungsi
memperluas atau mengadakan transformasi kalimat. Kata
tugas tidak dapat menduduki fungsi-fungsi pokok dalam
sebuah kalimat (Gorys Keraf, 1984 : 90).

Dari segi peranannya dalam kalimat, kata tugas dibagi
menjadi lima kelompok, yaitu (1) Preposisi, (2) Konjungsi,
(3) Interjeksi, (4) Artikel, (5) Partikel, ¥vang masing-
masing memiliki fungsi yang berbeda-bedas Fungsi preposisi
adalah menjadi unsur pembentuk frase preposisional dan
sebagai kata yang menghubungkan ‘dua kata yang berbeda
jabatannya dalam kalimat. Konjungsi berfungsi
menghubungkan dua buahiykata atau dua buah kalimat ;ang
sama jabaatannya. Intérdeksi berfungsi melepaskan perasaan
dan keluarannyapud /biasanya tidak dengan sengaja, seolah-
olah terlompats $aja kata-kata itu dari mulutnya. Artikel
berfungsi membatasi jumlah nomina. Partikel berfungsi
untuk menégaskan atau mementingkan kata yang ada
dimukanya.

Berdasarkan uraian di atas peneliti menyimpulkan
bahwa kata tugas mempunyai fungsi yang sangat penting

dalam pembentukan kalimat. Dikatakan sangat penting

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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peranannya dalam pembentukan kalimat karena kalimat yang
tidak mempunyai kata tugas, maknanya kurang jelas atau
kalimatnya tidak masuk akal.

Oleh karena kata tugas terlalu luas garapannya,
sehingga penelitian ini hanya memilih pemakaian preposisi
dan konjungsi karangan siswa kelas V sekolah dasar.

Kelas V SD dipilih karena peneliti berasumsi bahwa
preposisi (kata depan) dan konjungsi (kata sambung) sudah
diajarkan di kelas V SD sesuai dengane Kurikulum 1994.
Preposisi dan konjungsi sudah .dipakai dalam karangan siswa
kelas V SD. Selain itu pada usia<tersebut siswa sudah
mampu merangkaikan kalimat secdra sederhana dan menuangkan
gagasannya dalam bentuk tulisan.

Meskipun penelitian({ini memilih satu kelas pada SD
Negeri Inpres Minasa/~Upa sebagai populasi tidak berarti
bahwa hasil penelitian ini kurang bermanfaat pada lokasi
lainnya. Apa ang terjadi di SD Negeri Inpres Minasa Upa,
sedikit bdnyaknya pasti ada persamaan di lokasi lain.

Hasil.penelitian ini secara khusus diharapkan memberi
informasi vang jelas kepada guru SD dan penanggung jawab
pendidikan di kecamatan Tamalate, namun dapat pula
dijadikan sebagai informasi banding oleh guru-guru di

sekolah dasar lainnya.
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Dengan demikian, hasil penelitian ini akan memberi

sumbangan yang berarti bagi usaha peningkatan mutu
pendidikan khususnya pengajaran bahasa Indonesia di

sekolah dasar.

1.2 RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di
atas, maka masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut :

1) Bagaimanakah pemakaian preposisi dalam kdrangan siswa
kelas V SD Negeri Inpres Minasa Upa+r di kecamatan
Tamalate Kotamadya Ujungpandang tahun ajaran 1996/1997;

2) Bagaimanakah pemakaian konjdngsi) dalam karangan siswa
kelas V SD Negeri Inpres Minasa Upa di kecamatan

Tamalate Kotamadya Ujupgpandang.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

]

2.1 PENGERTIAN KATA TUGAS

Para ahli bahasa memberikan pengertian yang berbeda-
beda tentang kata tugas. Gerys Keraf (1984) menyatakan
bahwa kata tugas adalah semua kata yang tidak termasuk
golongan dan subgolongan kata benda, kata sifat, dan kata
kerja. Moeliono (1993 : 323) menyatakan bahwa kata tugas
dapat diartikan sebagai kata atau gabungan kata yang
tugasnya semata-mata memungkinkan kata lain,berperan dalam
kalimat. Kata tugas hampir semuanya t&dak dapat mengalami
perubahan bentuk, tidak mempamyai makna leksikal,
melainkan hanya mempunyai makna®s gramatikal. Ini berarti
bahwa arti suatu kata tugas ditentukan bukan oleh kata
itu secara lepas, tetapiyoOleh kaitannya dengan kata lain
dalam frase atau kalimat. Jika untuk nomina seperti buku
kita dapat memberikan arti berdasarkan kalimat kata itu
sendiri, yaituvbenda yang terdiri atas kumpulan kertas
yang bertulisan, dan sebagainya: Untuk kata tugas kita
tidak dapat berbuat yang sama, kata tugas seperti dan atau
ke baru akan mempunyai arti apabila dirangkaikan dengan
kata lain untuk menjadi. Contohnya : Ayah dan ibu pergi ke

pasar.
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Kata tugas memiliki fungsi sangat penting dalam
pembentukan kalimat sehingga-ianpa kata tugas makna
kalimat tidak jelas. Contoh : ¢/

(1) Agus pergi Jakarta
(2) Beritanya telah tersiar mana-mana
Kalimat di atas tidak jelas maknanya dan sulit dimengerti.

Dengan pemakain kata tugas maknanya menjadi jelas.

Contoh :
(1) Agus pergi ke Jakarta
(2) Beritanya telah tersiar ke mana-mana.
Dari pendapat di atas dapat disdimpulkan bahwa kata
tugas adalah kata atau gabungan kata, yang tugasnya semata-

mata memungkinkan kata lain bérperdn dalam kalimat.

2.2 CIRI-CIRI KATA TUGAS
Kata tugas mempunyai beberapa ciri khusus yang
membedakannya dengan <genis-jenis kata lain, seperti kata
benda, kata sifaty dan kata kerja. Menurut Garys Keraf
(1984 : 90)  eiri-ciri kata tugas dapat dilihat dari tiga
segi yaitu (1) segi kelompok kata, (2) segi fungsi, (3)
segi bentuk.
1) Dari segi kelompok kata, kata tugas hanya memiliki
tugas untuk memperluas atau mengadakan transformasi

kalimat.
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2) Dari segi fungsi, kata tugas tidak dapat menduduki
fungsi-fungsi pokok dalam sebuah kalimat.

3) Dari segi bentuk, kata tugas umumnya tidak dapat
mengalami perubahan bentuk kata seperti : dengan,
telah, dan tetapi tidak bisa mengalami perubahan.

Tetapi disamping itu ada segolongan kata yang jumlahnya

sangat terbatas, walaupun termasuk kata tugas, dapat

mengalami perubahan bentuk, misalnya : tidak, sudah, dapat
berubah menjadi menindakkan, menyudahkan.

Disamping itu Moeliono (1993 : 322) memberikan
beberapa ciri kata tugas sebagai berikuby

1) Kata tugas hanya mempunyai arti ‘gramatikal, tetapi
tidak memiliki arti leksikdls

2) Hampir semua kata tugas tidak dapat mengalami perubahan
bentuk. Misalnya kata'tugas dari dan dan, tidak dapat
menurunkan kata Qain, tetapi dari kata kerja datang
kita dapat mengubahnya menjadi mendatangi,
mendatangkan, kedatangan. Ada perkecualian untuk
beberapa ‘kata tugas, seperti sebab, sampai, dan oleh
dapat "berubah menjadi kata lain menyebabkan,
menyampaikan dan peroleh.

3) Kata tugas dalam bahasa Indonesia tidah mudah
terpengaruh oleh unsur asing, kata tugas ialah kata

vang tertutup.
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Berdasarkan kedua penﬁapat di atas, dapét disimpulkan
bahwa ciri kata tugas adalah {li—Kata yvang memiliki fungsi
untuk memperluas atau mengaddkan transformasi kalimat, (2)
tidak dapat menduduki fungsi pokok (subjek, predikat, dan
objek) dalam kalimat, (3) hanya memiliki arti gramatikal,

(4) hampir semuanya tidak dapat mengalami perubahan

bentuk, dan (5) tidak mudah terpengaruh unsur asing.

2.3 JENIS-JENIS KATA TUGAS

Moeliono (1993 : 323-348) membedakdan  kata tugas
menjadi lima kelompok, yaitu (1) Prepo;isi (kata depan),
(2) Konjungsi (kata sambung), (3) dnterjeksi (kata seru),
(4) Artikel (kata sandang), daf (5) Partikel.

2.3.1 Preposisi (kata depan)

Preposisi adalah kata.tugas yang berfungsi sebagai
unsur pembentuk frase.wpreposisional. Preposisi itu
terletak dibagian awal frase atau unsur yang mengikutinya
dapat berupa nomind, adjektiva atau verba. Dengan demikian
dari nomina’ pasar dan verba mengail, misalnva dapat kita
bentuk frase preposisional ke pasar dan dengan mengail.
Frase preposisional seperti itu bersifat eksasentrik. Jika
ditinjau dari segi bentuknya, ada dua macam preposisi,

vaitu monomarfemis dan polimarfemis.
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Preposisi monomorfemis adalah preposisi vang terdiri

hanya atas satu morfem dan karena itu tidak dapat

diperkecil lagi bentuknya. Berikut adalah preposisi

monomorfemis dalam bahasa Indonesia beserta beberapa

fungsinya.

bagi = menandai hubungan peruntukkan

untuk = menandai hubungan peruntukkan

buat = menandai hubungan peruntukkan

guna = menandai hubungan peruntukk@n

dari = menandai hubungan asal, arah dari suatu tempat,
atan milik.

di = menandai hubungan{arah menuju suatu tempat

ke = menandai hubumngan tempat berada

karena = menandai hdib®mZan sebab

sebab = menandal,hubungan sebab

dengan = menapdai hubungan kesertaan atau cars

cleh = menandai hubungan pelaku atau yang dianggap
felakn

pada = menandai hubungan tempat atau waktu

tentang = menandai hubungan ikhwal peristiwa

seja = menandai hubungan waktu dan saat yang satu ke

saat yang lain.
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Berikut contoh pemakaian preposisi monomorfemis pada
kalimat berikut ini.
(1) Tgl 17 Agustus adalah hari keramat bagi bangsa
Indonesia.
(2) Nenek membawa oleh-oleh untuk cucunya.
(3) Yang kecil itu buat adikmu.
(4) Yang dilakukan semata-mata guna kepentingan orang
banyak.
(5) Rami akan berangkat pada hari minggu.
2.3.1.2 Preposisi Polimorfemis
Preposisi polimorfemis térdiri atas dua macam : (1)
Yang dibentuk dengan memakai afik dan (2) Yang dibentuk
dengan menggabungkan dua katd atau lebih. Contoh untuk (1)
adalah selama, dan bagadikan, sedangkan; untuk (2) selain,
dari dan sampail dssagan ataun sampai ke.
1) Preposisi pelinorfemis dengan afiks
Prepasisiyzpolimorfemis yang berafiks dibentuk dengan
menempelhan/, afiks pada kata dasar. Kata drom itu dapat
menempelkan marfem bebas (sama, serta) atau morfem terikat

(jelang, kitar).

Contoh
bersama = menandai hubungan kesertaan
beserta = menandai hubungan kesertaan

menandai hubungan waktu sesaat sebelum

"

menjelang
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1.1
menuju = menandai hubunganliujuan atau arah ke suatu
tempat i
menurut = menandai hubungan sumber
sekeliling = menandai hubungan ruang lingkup geografis
sekitar = menandai hubungan ruang lingkup geografis
selama = menandai hubungan kurun waktu
sepanjang = menandai hubungan kurun waktu atau bentangan
lokasi
mengenai = menandai hubungan sasaran atau dbjek
terhadap‘. = menandai hubungan atah -
bagaikan = Renandai hﬁbungan kemiripan

‘Contoh pemakaian preposisi polimorfemis dengan afiks dapat
dilihat pada kalimat berikut.

(1) Ibu berangkat bersama/Ayah ke Jakarta

(2) Pak Edi beserta rombongannyva bertugas menjaga keamanan

(3) Mereka mencapdad puncuk gunung Sinabung menjelang subuh

(4) Jalan mefaudu desa itu rusak berat

2) Preposisi polimorfemis yang berupa gabungan kata

Prepesisi

morfem

4]

terdiri ata

dan

preposisi

vang bukan preposisi.
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(a) Gabungan preposisi dan'preposisi
Adakalahnya preposisi gabuﬁgan, misalnya daripada
berasal dari preposisi ddri dan pada.
Berikut adalah contoh beserta fungsinya.
daripada = menandai hubungan perbandingan
kepada = menandai hubungan arah ke suatu tempat

oleh karena

menandai hubungan penyebab

oleh sebab menandai hubungan penyebab

sampai ke

menandai hubungan batas waktu

sampai dengan menandai hubungan batas-waktu

n

selain dari menandai hubungan—perkecualian

Contoh preposisi dalam kalimat

(1) Adiknya justru lebih ‘pandai daripada kakaknya

(2) Kepada siapa lagi (aku dapat mencurahkan isi hati
kalau bukan kepadamu.

(3) 0Oleh karenal!perbuatannya sendiri, dia menderita
batin sedmur hidup.

Perlu kiranya diperhatikan benar pemakaian preposisi

daripada, yvang sering disalahgunakan orang. Sepqrti

dinyatakan di atas, daripada dipakai untuk menyatakan

milik atau arah. Karena itu, daripada hanya dipakai

jika ada dua hal yang diperbandingkan, baik secara

eksplisit maupun implisit.

Perhatikan contoh berikut ini.
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(1) Syarif lebih tinggi daripada Ani.
(2) Harga di pasar sentral”lebih murah daripada di
matahari plaza. 4
(3) Daripada Adiknya, kenapa kamu tidak memilih
kakaknya.

Pada dua contoh pertama perbandingan itu dinyatakan

secara eksplisit, tetapi pada contoh berikutnya secara

implisit. Meskipun demikian pada contoh terakhirpun

masih tampak adanyadua hal yang diperbandingkan yakni

kakak-adik. Jika tidak ada perbandingan, maka daripada

tidak digunakan. Sebagai gaatinya, orang boleh

memakai preposisi dari, atau.bahkan tidak memakai

preposisi sama sekali. Bérikut adalah beberapa contoh

pemakaian yang keliru (kalimat a) yang disertai dengan

perbaikannya (kalimat(b).

(1a)* Masalah darGpada penduduk harus dipecahkan secara
nasional.

(1b) Masadlah penduduk harus dipecahkan secara nasional

(2a)* Gontoh daripada setiap soal harus dipelajari
baik-baik dahulu,

(2b)i Contoh dari setiap soal harus dipelajari baik-
baik dahulu.

ii Contoh setiap soal harus dipelajari baik-baik

dahulu.
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(3a)* Kita melihat dafipada semua ini satu hal yang

baik
(3b) Kita melihat dari semua ini satu hal yang baik.
(b) Gabungan preposisi dan bukan preposisi
Adapula kalanya prepaisisi dan yang bukan preposisi

dapat digabungkan sehingga merupakan prepaisisi

gabungan.

Contoh :

di atas ke dekat dari balik
di bawah ke depan dari samping
di muka ke dalam dari dalam
di belakang ke luar dari luar

di tengah ke tengah dari tengah

Berikut contoh pemakaian.dalam kalimat

(1) Di atas meja Ahdi berjejear buku-buku tebal.

(2) Koran itu terletak di bawah tas saya,

(3) Ada kolam renang di belakang gedung bom itu..
Perlu kiranya diperhatikan lagi adanya kemungkinan
perbedaan antara di dan di atas, di dan di dalam, dan
sebagdainya. Frase di meja dan di atas meja dapat
berarti sama tetapi di lemari dan di atas lemari

mempunyai arti yang berbeda.
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2.3.2 Konjungsi (Kata Sambdﬁg)

Konjungsi atau kata sambuﬂé adalah kata tugas yang
menghubungkan dua klausa atau lebih. Kata seperti dan,
kalau, dan atau adalah konjungsi.

Contoh :

.(1) Ani sedang membaca dan Udin sedang bermain catur.

(2) Saya mau pergi kalau rumah saya selesai.

(3) Engkau berangkat sekarang atau engkau ketinggalan
kereta.

Dari contoh di atas tampak bahwa yang dihubungkan
oleh konjungsi adalah klausa. Meskipun demikian kita
ketahui pula bahwa ada konjungsi yang juga dapat
menghubungkan dua kata atau ffase Seperti Toni dan Ani dan
hidup atau mati. Jika kdita sekarang kembali kepada
kelompok preposisi, maka @kan kita dapati bahwa sebagian
dari preposisi ada pula yang'bertindak sebagai konjungsi.
Prepasisi sepeft'i* sebab, karena, dan sejak dapat
menghubungkan «kK&ata maupun klausa. Pada contoh dibawah ini
kita temukarm preposisi yang dapat pula bertindak sebagai
konjungsi. |
(1a) Dia tidak kuliah karena kematian ayahnya..

(1b) Dia tidak kuliah karena ayahnya meninggal
(2a) Dia sudah membaca sejak bulan Agustus.

(2b) Dia sudah membaca sejak di berumur lima tahun.
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Dari uraian di atas!jelaslah bahwa ada kata yang
mempunyai keanggotaan ganda, 'éakni sebagai preposisi
maupun sebagai konjungsi. Jika kata ini dipakai sebagai
pembentuk frase, maka statusnya sebagai preposisi, jika
fang dihubungkan adalah klausa, maka statusnya berubah
menjadi konjungsi.

Dilihat dari perilaku sintaksisnya, konjungsi dibagi
menjadi lima kelompok : (1) Konjungsi koardinatif, (2)
Konjungsi subordinatif, (3) Konjungnsi karelatif, (4)
Konjungsi antar kalimat, danm (5) Konjungsi antar
paragraf..
2.3.2.1 Konjungsi Koordinatif

Konjungsi koordinatif s adalah konjungsi yang
menghubungkan dua unsur atau lebih dan kedua unsur itu
memiliki status vang sama

dan = menandai hubungan penambahan

atau menandail Hubungan pemilihan dan penambahan

tetapi menand&i hubungan perlawanan.

Konjuhgsi koordinatif agak berbeda dengan Konjungsi
vang lain“karena konjungsi itu disamping menghubungkan
klausa, juga dapat menghubungkan kata. Meskipun demikian
frase yang dihasilkan bukanlah frase preposisional.

Contoh

(1) Dia menangis, dan pacarnyapun tersedu-sedu.
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(2) Dia menangis, tetapi p&carnya hanya terdiam saja.

(3) Saya atau kamu yang akan meﬁ&emput ibu ?

Jika salah satu atau kedua-kéduanya akan dinyatakan, maka
orang sering memakai dua konjungsi secara bersamaan, yaitu
dan / atau dengan garis miring diantara kedua kata.

Contoh :

(1) Para dekan dan/atau pembantu dekan diminta kelir.

(2) Kami mengundang ketua dan/atau sekertaris.

Disamping makna pemilihan konjungsi atau ~juga mempunyai
makna penambahan.

Contoh :

(1) Karyawan yang malas atau tidak jujur akan ditindak

(2) Polisi yang melalaikan tugas atau melakukan kesalahan

akan dipecat.

2.3.2.2 Konjungsi Subordinatif

Konjungsi suberdinatif adalah konjungsi yang
menghubungkan dua—-klausa atau lebih dan klausa itu tidak
memiliki stéatus sintaksis yang sama. Salah satu klausa itu
merupakan /anak kalimat. Jika dilihat dari perilaku
sintaksis dan semantisnva, konjungsi subordinatif dapat
dibagi menjadi sepuluh kelompok. Pembagian ini mempunyai
dampak sintaksis apabila kita membicarakan soal klausa dan
kalimat. Adapun kelompok-kelompok konjungsi subordinatif

adalah sebagai berikut.
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!

1) Konjungsi subordinatif w§ytu: sesudah, setelah,
sebelum, sehadis, sejak, selesai, ketika, tatkala,
sewaktu, sementara, samb}I, seraya, selagi, selama,
sehingga, sampai.

2) Konjungsi subordinatif syarat : jika, jikalau, kalau,
asal(kan), bila, manakala.

3) Konjungsi subordinatif pengandaian : andaikan,
seandainya, umpamanya, sekiranya.

4) Konjungsi subordinatif tujuan : supaya, agar, agar
supaya, biar.

5) Konjungsi subordinatif konsesif "¢ biarpun, meskf{pun),
sekalipun, walau(pun), suwmggthpun, kendati(pun),
padahal.

6) Konjungsi subordinatif Kkemiripan : seakan-akan, seolah-
olah, sebagaimana,® seperti, sebagai, laksana.

7) Konjungsi subordinatif penyebababn : sebab, karena,
oleh karena, 0deh sebab.

8) Konjungsd swsubordinatif pengakibatan : (se)bingga,
sampai, =) sampai, maka(nya).

9) Konjungsi subordinatif penjelasan : bahwa.

10) Konjungsi subordinatif cara : dengan, tanpa.

Seperti halnya dengan kelompok konjungsi koordinatif,
dalam kelompok konjungsi subordinatif ada pula anggota

yvang termasuk dalam kelompok preposisi. Kata seperti
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sebelum dan karena dapat diikuti oleh klausa tetapi dapat
pula diikuti oleh kata. Dalam hal yang pertama kata-kata
itu bertindak sebagai konjungsi, dalam hal kedua sebagai
preposisi. Kata sebelum pada kalimat "Dia berangkat
sebelum saya datang" dan "Dia berangkat sebelum pukul

lima", masing-masing merupakan konjungsi dan preposisi.

2.3.2.3 Konjungsi Korelatif

Konjungsi korelatif adalah komjungsi vang
menghubungkan dua kata, frase, atau klausa; dan kedua
unsur itu memiliki status sintaksis/ yang sama. Koﬁjungsi
korelatif terdiri atas dua bagidnwyang dipisahkan oleh

satu kata, frase, atau klausa yang dihubungkan.

Contoh
- baik ...,maupun
- tidak hanya ...,te¥api juga

(1) Baik Pak Anwar fmaupun istrinya tidak suka merokok.

(2) Kita tidakyhanya harus setuju, tetapi harus patuh.

2.3.2.4 Konjungsi Antarkalimat

Konjungsi antarkalimat menghubungkan satu kalimat
dengan kalimat yang lain. Karena itu konjungsi macam itu
selalu memulai suatu kalimat yang baru dan tentu saja

huruf pertamanya ditulis huruf kapital.
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Contoh :

(1a) Kami tidak sependapat deﬁéan dia. Kami tidak akan
menghalanginya. ¢

(1b) Kami tidak sependapat dengan dia. Biarpun begitu kami
tidak akan menghalanginya.

(2a) Mreka berbelanja ke Gladak. Mereka pergi ke
saudaranya di Ancol.

(2b) Mereka berbelanja ke Gladak. Sesudah itu, mereka

pergi ke saudaranya di Ancol.

2.3.2.5 Konjungsi antarparagraf

Jika konjungsi antarkalimat menghubungkan dua kalimat
dan mengawali suatu kalimat baTu,” konjungsi antarparagraf
pada umumnya didasarkan pada makna yang terbendung pada
paragraf sebelumnya itu.

Konjungsi pada kelompok (a) berikut ini masih sering
dipakai sedangkan' yang ada pada kelompok (b) umumnya

terdapat pada naskah sastra lama.

Contoh : (a) “adapun (b) alikisah
akan hal arkian
mengenai sebermula
dalam pada itu syahdan

Contoh dalam kalimat :
(1) Adapun terbongkarnya rahasia bahwa di bawah pohon itu

tersimpan harta karun bermula dari cerita Pak Kisah
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yang pernah menjadi pembantu raja dan turut menanam
harta tersebut beberapa puluh tahun yang lalu.
’ #
(2) Alkisah, maka pada masa lalu memerintah seorang raja

yang arif bijaksana di daerah ini.

2.4 TUJUAN PENELITIAN
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk memperoleh
gambaran yang sahih tentang pemakaian kata tugas dalam

karangan siswa kelas V SD Negeri. Inpres Minasa Upa di

kecamatan Tamalate Kotamadya Ujungpandang tahun ajaran

1996/1997. Secara Kkhusus penelitian ind bertujuan sebagai

berikut.

1) Memperoleh gambaran tentang pémakaian preposisi dalam
karangan siswa kelas V _SDN Minasa Upa di kecamatan
Tamalate Kotamadya Ujungpandang tahun ajaran 1996/1997;

2) Memperoleh gambarantentang pemakaian konjungsi dalam
karangan siswa., kelas V SDN Minasa Upa di kecamatan
Tamalate Kotamadya Ujungpandang tahun ajaran 1996/1997.

2.5 MANFAAT' HASIL PENELITIAN

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.

1) Bagi guru bahasa Indonesia di SD, hasil penelitian ini
merupakan informasi yang berisi gambaran objektif
tentang pemakaian kata tugas dalam karangan siswa,

sehingga dapat dijadikan bahan acuan pengembangan
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pelajaran bahasa Indoneéia d?-sekolah dasar;

2) Bagi lembaga Depdikbud pada umumnya dan Kepala Sekolah
Dasar pada khususnya, ﬁasil penelitian ini dapat
dipakai sebagai bahan msukkan dalam rangka pengembangan
kurikulum bahasa Indonesiaj;

3) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan
secara teoritis tentang pemakaian kata tugas dalam

karangan siswa bagi peneliti selanjutnya.
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METODE PENELITIAN

#

3.1 METODE PENELITIAN
. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif karena
penelitian ini bertujuan untuk memperoleh deskripsi yang
tepat dan lengkap tentang pemakaian kata tugas dalam
karangan siswa kelas V SDN Inpres Minasa Upa Ujungpandang.
Surachmad (1975 : 121) menyatakan bahwa metode merupakan
cara utama yang dipergunakan untuk menguji»serangkaian
hipotesis dengan menggunakan teknik serta alat tertentu.
Metode deskriptif membuat. perencanaan secara
sistematis, faktual, dan akurdt(menganai fakta-fakta dan
sifat populasi atau daerah tertentu (Suryabarata, 1983
19). Pemilihan metode dalam.penelitian ini didasarkan pada

tujuan yang hendak dicapad.

3.2 POPULASI DAN(SAMPEL PENELITIAN

Populasisd¥rumuskan sebagai semua kelompok orang atau
objek yang, telah dirumuskan secara jelas (Furchan, 1982
189). Lebih lanjut Furchan menjelaskan bahwa populasi
adalah keseluruhan objek penelitian, mungkin berupa
manusia, gejala-gejala, benda-benda, mungkin pula sikap

yang menjadi objek penelitian.

23
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Populasi penelitian;ini menggunakan jenis populasi
terhingga (Arikunto, 1988 : 153) yvaitu populasi yang
jumlah anggotanya dapat ditentukan secara pasti, atau
jumlah anggota masih mudah dihitung, atau jumlah anggota
kurang d;}i 100. Populasi penelitian ini adalah siswa
kelas V SDN Inpres Minasa Upa Ujungpandang tahun ajaran
1996/1997. Rincian jumlah populasi penelitian ini dapat
dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 3.1 JUMLAH POPULASI DAN SAMPEL PENELLEIAN

Jumlah Siswa
No Kelas Jumlah Keterangan
Pria Wanita
1 \" 13 25 38 Sampe ]

Dari tabel di atas\terlihat bahwa jumlah populasi
penelitian ini 38 sAswa yang duduk di kelas V pada tahun
ajaran 1996/1997(.

Populasi™penelitian ini didasari asumsi bahwa
bersifat ‘homogen, kehomogenan populasi tersebut didasari
oleh alasan (1) SDN Inpres Minasa Upa melaksanakan GBPP/
Kurikulum 1994 dengan satu orang pengajar bidang studi
bahasa Indonesia, (2) Siswa yang dijadikan subjek populasi
berusia 10 - 12 tahun, tahap perkembangan kemampuan

berpikir pada tahap ini, dapat berpikir imajinatif atau
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dapat mengembangkan gagas&h, dan (3) Siswa yang menjadi
subjek populasi, jarak rumah daé-sekolah tidak lebih dari
radius 1 km (khusus anak komplek BTN Minasa Upa), sehingga
tidak mengalami kelelahan dalam mengikuti pelajaran.
Selanjutnya dalam pengambilan data penelitian,
peneliti sengaja tidak mengadakan penarikan sampel. Hal
ini dilakukan karena data yang terdapat dalam populasi
tersebut tidak terlalu banyak dan memungkinkan untuk
dilakukan penelitian dengan populasi penuhs Dengan kata
lain, sampel penelitian ini adalah seluruh populasi.
Penelitian semacam ini, oleh Suraehmad (1985 : 100)

disebut penelitian dengan sampel total.

3.3 DATA

Data penelitian ini~adalah paparan kebahasaan yang
berupa karangan yang dibuat oleh subjek penelitian yang di
dalamnya terdapat “kata tugas. Adapun subjek penelitian
tersebut adalah »siswa kelas V SDN Inpres Minasa Upa
Ujungpandang ‘tahun ajaran 1996/1997. Pemakaian kata tugas
hanya meényvangkut preposisi (kéta depan), dan konjungsi

(kata sambung) yvang terdapat dalam karangan siswa.

3.4 PROSEDUR PENGAMBILAN DATA
Langkah-langkah dalam pengambilan data adalah sebagai

berikut.
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1) Membagi tes mengarang te}bimbing berupa gambar seri dan
petunjuk mengerjakan soal kepééa siswa.

2) Sebelum siswa memulai mengarang, peneliti membacakan
petunjuk mengerjakan soal di muka kelas dan member i
penjelasan seperlunya. Hal ini bertujuan untuk
memperjelas petunjuk mengerjakan soal tersebut,
sehingga tidak terjadi kesalahpahaman.

3) Pelaksanaan tes mengarang dengan alokasi waktu 60
menit.

4) Setelah waktu yang disediakan habisj -hasil karangan

dikumpulkan.

3.5 PENGECEKAN KEABSAHAN TEMUAN

Untuk memperoleh keabsahan'dari temuannya peneliti
perlu mengadakan pengecekan- keabsahan hasil temuannya.
Pengecekan keabsahan_‘hasil temuan ini dapat dilakukan
dengan bermacam-fiacdm teknik, di antaranya teknik
perpanjangan waktu kehadiran peneliti di lapangan,
observasi, ¥ang® diperdalam, tiranggulasi (menggunakan
beberapa\subsitusi metode, peneliti,- teori) pembahasaan
svarat, uraian rinci, auditing, analisis kasus negatif,
kecukupan referensial, atau perpecahan anggota (Moleong,
1988 : 149 - 159). Adapun dalam penelitian ini pengecekan
dilakukan dengan pembahasan syarat. Hal ini dilakukan

dengan cara mengekspasisi hasil sementara yang diperoleh
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dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat.

3.6 INSTRUMEN PENELITIAN i

Karena data yang diperlukan dalam penelitian ini
adalah data tertulis berupa pemakaian kata tugas dalam
karangan subjek penelitian, maka instrumen yang digunakan
adalah tes mengarang. Tes mengarang ini berupa tes
mengarang terbimbing, yaitu mengarang yang dipandu dengan
alat. Adapun alat yang digunakan untuk memandu tersebut
berupa gambar seri.

Dasar penelitian digunakan gambar, seri sebagai alat
pemandu dalam tes mengarang yang dilaksanakan tersebut
adalah sebagai berikut.

1) Ganbar seri dapat memberikan informasi visual kepada
siswa, yang akhirnyal dapat mereka lengkaﬁkan dalam
bahasa tulis secara befurutan.

2) Gambar seri dapat membantu siswa menemukan serta
mengungkapkan ide cerita dengan menggunakan kata tugas
baik befupa preposisi maupun konjunggi yvang mereka
kuasai. Dengan demikian, melalui karangan tersebut
dapat kita ketahui pemakaian kata tugas yang digunakan/
dikuasai oleh siswa sebagai subjek penelitian.

Gambar seriyang digunakan sebagai instrumen penelitian ada

empat macam, masing-masing gambar seri berbeda bagiannya.

Untuk lebih jelasnya ke empat gambar seri tersebut dapat
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7

J

dilihat pada lampiran.,bi samping gambar seri, dalam

e

instrumen penelitian ini disertakan pula petunjuk
menger jakan tes mengarang. ‘Petunjuk tersebut meliputi :

teknik mengarang, ketentuan pemberian judul, dan waktu

vang disediakan untuk mengarang.

3.7 TEKNIK PENGOLAHAN DAN ANALISIS DATA
Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengalisaan data
secara berturut-turut adalah (1) Pengorganisasian data,

(2) penganalisaan data, dan (3) penyimpuland

3.7.1 Pengorganisasian data
Data yang sudah terkumpul, selanjutnyva diolah untuk
mendapatkan hasil penelitian. "Dalam pengolahan data
penelitian ini memerlukan langkah—langkah tertentu. Adapun
langkah-langkah tersebut adaiah sebagai berikut.
1) Pengolahan data
Pengolahan ddatevkegiatannya adalah mengecek apakah
semua data sudah masuk dan lengkap.
2) Pemberian Kode
Adapun” tahap pemberian kode pada data kegiatannya
adalah memberi nomor atau kode pada data. Pemakaian
kata tugas yang digunakan subjek penelitian dalam
karangan. Kode yang digunakan empat bagian. Bagian

pertama membuat nomor subjek penelitian, bagian kedua,
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menyebutkan jenis

ketiga menyebutkan nomor paragraf,

menyebutkan nomor
1,03.04. Kode
penelitian yang
konungsi dan, pad
Setelah pengkode
diketahui

siswa.

3.7.2 Penganalisaan d

Data yang tel

ini

80834.PDF
29

kata tugas yang digunakan, bagian

dan bagian keempat

urutan kalimat. Contoh D1, 02.1,

berarti data diambil dari subjek

bernomor satu, memakai kata tugas

a paragraf ketiga, kalimat keempat.

an ini dibuat, selanjutnya dapat

kata tugas yang dikuasai/ digunakan oleh

ata

ah terkumpuld .dan diberi kode,

selanjutnya dianalisis dengan mergidentifikasikan data

atau kalimat
Jenis kata tugas
karangannya.
dikelompokkan be%nd
vangdikelompokkan

menggunakan. /rTumus seb

tersebut merupakan
ini

Selanjutnya,

jenis kata tugas apa.

hanya dapat dilihat dari hasil

data dipecahkan sekaligus

asarkan jenisnya. Kemudian data

tersebut dipresentasekan dengan

agai berikut.

Rumus » F % = - x 100 %
N
Keterangan F % = Prasentase pemakaian kata tugas
n = Jumlah kata tugas berdasarkan
jenisnya
N = Jumlah seluruh kalimat dalam
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Setelah data dijumlahkan dan diprasentasekan, hasilnya di
masukkan ke dalam tabel. Tabel tersebut adalah sebagai
i

berikut.

Tabel 3.2 KATA TUGAS DILIHAT DARI JENISNYA

No Kata Tugas Jenis Jumlah Prosentase
1 Prepdsisi
2 Konjungsi

3.7.3 Penyimpulan
Setelah data dikumpulkan dan diprasentasekan, langkah
selanjutnya adalah menyimpulkan kecémderungan penjenisan

kata tugas yang digunakan siswa.

3.8 TAHAP-TAHAP PENELITIAN -
Tahap yang dilakukan’dalam penelitian ini meliputi
tiga tahap : (1) Téhap persiapan, (2) tahap pelaksanaan,

(3) tahap penyelesaian.

3.8.1 Tahap Persiapan
Kegiatan yangdilakukan dalam tahap persiapan yaitu
melakukan studi pendahuluan dengan menggunakan proposal

penelitian.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80834.PDF
3l

3.8.2 Tahap Pelaksanaan 23
Kegiatan tahap ini meliputi kegiatan (1) pengumpulan
¥
data, (2) pengolahan data, dan (3) penyimpulan hasil

penelitian.

3.8.3 Tahap Penyelesaian
Dalam tahap ini kegiatannya meliputi penulisan
laporan penelitian, revisi laporan penelitian, dan

penggandaan laporan penelitian.
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN
i

Dalam bab IV ini dipaparkan hasil data penelitian dan
pembahasannya. Data penelitian tersebut, melipf&i data
pemakaian kata tugas yang terdapat dalam karangan siswa
kelas V SDN Inpres Minasa Upa tahun ajaran 1996/1997. Data
mengenai kata tugas tersebut (1) Preposisi (Kata depan),
dan (2) Konjungsi (Kata sambung).

Paparan data penelitian tersebut ‘diuTaikan dalam
sajian yang bersifat kualitatif dankuantitatif. Sajian
vang bersifat kualitatif dipergunakan untuk analisis data
penggunaan kata tugas yang diserta dengan contoh-contoh
kalimat yang dipakai oleh/Siswa. Sedangkan sajian yang
bersifat kuantitatif digumakan untuk menyajikan data yang
berbentuk angka-angka"®yang menyatakan jumlah serta
prosentase pemakaian ‘kata tugas. Kedua data tersebut akan
berjalan beriniftgan, data kualitatif akan menyertai data

kuantitatifi

4.1 KATA TUGAS YANG BERSIFAT PREPOSISI
Beberapa contoh pemakaian preposisi yang digunakan

oleh siswa dapat disimak pada tabel 4.1 berikut ini.

32
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Tabel 4.1 CONTOH PEMAEAIAN PREPOSISI YANG DIPARAT OLEH

SISWA )
NO| KODE DATA E N BTN KT
1} 07,01.4,01,01 Pada suatu hari saya bersa-
ma ayah saya membersihkan
halaman rumah. A

2{ 07,01.1,01.9,02.1,01.04 |Dan ibu sedang memasak di
dapur untuk menyediakan
makanan sehabis bekerja
keras.

3 07,01.4,01.9,02.2,02,01 |Pada waktu itu saya pergi
berjalan-jalan bersama adik
saya untuk melihat-lihat
apakah dia datang bersama
teman-temannya’ atau bersama
gerobaknya:

\ | |

Berpijak dari batasan preposisi ‘adalah kata vang
merangkaikan kata-kata atau bédgian-bagian kalimat. Atau
dengan kata lain preposisi adalah kata tugas yang bertugas
sebagai unsur pembegfuk fx&se preposisional. Preposisi
terletak dibagian awad kalimat.

Jumlah seluruh Mkslimat yang terdapat dalam keseluruhan
karangan siswaesagbanyak 1793 kalimat. Dan dari keseluruhan
jumlah k&lIgat vang tergolong sebagai kata tugas yang

bersifat Npteposisi adalah 708 kalimat. Dengan demikian

presentase pemakaian kata tugas yang bersifat prepaosisi
sebagai berikut
708
x 100 = 39,48 %
1783
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Secara visual presentase dari pemakaian kata tugas yang

bersifat preposisi dapat dilihat pada tabel 4.2 ini.
i

Tabel 4.2 PRESENTASE PEMARKAIAN KATA TUGAS YANG BERSIFAT

PREPOSISI
Jumlah kalimat dalam Jumlah kata tugas Presentase
keseluruhan karangan vang bersifat pemakaian
siswa preposisi

1793 708 39,48

4.1.1 PREPOSISI di

Jumlah kata tugas yvang bersifet preposisi di vyang
terdapat dalam karangan siswal /ddalah 329 kalimat.
Sedangkan Jjumlah keseluruhan kalimat yang terdapat dalam
seluruh kararfigan siswa gsberdumlah 1793 kalimat, maka
presentase pemakaian kdgawtugas yang bersifat preposisi di

adzlah sebagai berikute

1733
Secara Wwisumsl presentase dari pemakaian kata tugas yang
bersifat preposisi di dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut

ini.
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Tabel 4.3 PRESENTASE PEMARKAIAN PREPOSISI d4di

Jumlah kalimat dalam Jumlah kata tugas Presentase 1
keseluruhan karangan vang bersifat pemakaian
siswa preposisi di
2
1783 - 329 18,35

4.1.2 PREPOSISI ke

Jumlah kata tugas yang bersifat prepoSisi ke vang
terdapat dalam karangan siswa adalah 51 kalimat. Sedangkan
jumlah keseluruhan kalimat yang terdapat dalam seluruh
karangan siswa berjumlah 1793 kaliwmat, maka presentase
pemakaian kata tugas yang béersifat preposisi ke adalah
sebagai b?rikut.

S1

x 100 = 2,84\%
1793

Secara visual présentaze dari pemakaian kata tudas yang
bersifat prepds1®i ke dapat dilihat pada tabel 4.4 berikot
ini.

Tabel 4.4 PRESENTASE PEMAKAIAN PREFOSISI ke

Jumlah kalimat dalam ! Jumlah kata tugas f Presentase
keseluruhan karangan yvang bersifat pemakaian
siswa preposisi ke - Toee e

1733 5 o1 ‘ 2,84 J
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4.1.3 PREPOSISI dari ' .

Jumlah kata tugas yang Persifat preposisi dari yang
terdapat dalam karangan siswa adalah 23 kalimat. Sedangkan
jumlah keseluruhan kalimat,xang ferdapat dalam seluruh
karangan siswa berjumlah 433 kalimat, maka presentase
pemakaian kata tugas yang bersifat preposisi dari adalah
sebagai berikut.

22
x 100 = 1,22 %

1793
Secara visual presentase dari pemakaianszkata tugas vyang
bersifat preposisi dari dapat dilihat pada tabel 4.5

berikut ini.

Tabel 4.5 PRESENTASE PEMAKALAN PREPOSISI dari

Jumlah kalimat dalaw Jamlah kata tugas Presentacse

1
keseluruhan karangam vang bersifat pemakaian \
siswa preposisi dari [

)
179€ ] 22 ﬂ 1,22 1
)

4.1.4 PREPOSISI pada

Jumlah kata tugas yang bersifat preposisi pada yang
terdapat dalam karangan siswa adalah 75 kalimat. Sedangkan
jumlah keseluruhan kalimat yang terdapat dalam seluruh

karangan siswa berjumlah 1783 kalimat, maka presentase
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pemakaian kata tugas yang bersifat preposisi pada adalah
sebagai berikut.

75
x 100 = 4,18 %

1793
_,
Secara visual presentase dari pemakaian kata tugas vyang

bersifat preposisi pads dapat dilihat pada tabel 4.6

berikut ini.

Tabel 4.6 PRESENTASE PEMAKAIAN PREPOSISI pada

Jumlah kalimat dalam Jumlah kata tugas Presentase
keseluruhan karangan vang bersifat pemakaian
sisws preposisi pada

1793 15 4,18

4.1.5 PREPOSISI oleh

Jumlah kata tydas, Yang bersifat preposisi oleh vang
terdapat dalam kat@#p2an siswa adalah 5 kalimat. Sedangkan
Jumlah keselw®™lan kalimat yang terdapat dalam seluruh
karangan '$iswa berjumlah 1783 kalimat, maka presentase

pemakaian “kata tugas yang baersifat preposisi olek adalah

x 100 = 0,27 %
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Secara visual presentase dari pemakaian kata tugas yang

bersifat preposisi oleh dapat dilihat pada tabel 4.7

berikut ini.

Tabel 4.7 PRESENTASE PEMAKAIAN PREPOSISI oleh

Jumlah kalimat dalam Jumlah kata tugas Presentase
keseluruhan karangan vang bersifat pemakaian
siswa preposisi oleh

1783 5] 0,27

4.1.6 PREPOSISI dengan

Dari keseluruhan kalimat yamg, ada dalam karangan
siswa (1793 kalimat) tersebut tergolong kata tugas yang
bersifat preposisi dengafsBerjumlah 72 kalimat. Dengan
demikian presentase pemakéian kata tugas yang bersifat

preposisi dengan ade¥8) sebagal berikut.

Secara 4 vidukl presentase dari pemakailan kata tugss yang

bersifat preposisi dsngan dapat dilihat pada tabel 4.8
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Tabel 4.8 PRESENTASE PEMAKAIAN PREPOSISI dengan

Jumlah kalimat dalam Jumlah kata tugas Presentase t
keseluruhan karangan vang bersifat pemakaian
siswa preposisi dengan
A,
1793 72 4,01

4.1.7 PREPOSISI tentang

Dari keseluruhan kalimat yang ada dalam karangan
siswa (1793 kalimat) tersebut tergolonghkatsa” tugas yang
bersifat preposisi tentang berjumlah 4 /kalimat. Dengan
demikian presentase pemakaian kata“ tugas yang bersifat
preposisi tentang adalah sebaghi befikut.

4
x 100 = 0,22 %

1783
Secara visual presenfase dari pemakaian kata tugas yang
bersifat preposigd $entang dapat dilihat pada tabel 4.8

berikut ini.

Tabel 4.8 PERMEENTASE FEMAKAIAN PREPOSISI tentang

umlah kata tugas Presentase f
ang bersifat pemakaian
reposisi tentang l

| |
| |
} 1783 ’ 4 0,22

h kalimat dalam
urvnhan karangan

YR T
L L
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4.1.8 PREPOSISI untuk

Dari keseluruhan
siswa.
ber&ifat preposisi

demikian

kalimat yang ada
(1793 kalimat) tersebut tergolong kata
untuk berjumlah 150 kalimat.

presentase pemakaian kata tugas

preposisi wuntuk adalah sebagai berikut.

dalam
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karangan
tugas yang

Dengan

vang bersifat

150
x 100 = 8,6 %
1793
Secara visual presentase dari pemakaianikata® tugas vyang
bersifat preposisi untuk dapat dilihat pada tabel 4.10
berikut ini.
Tabel 4,10 PRESENTASE PEMARKATAN\PREPQSISI wuntuk
Jumlah kalimat dalam Jamlah kata tugas Presentase
keseluruhan karangan fang bersifat pemakaian

siswa

preposisi untuk

Pem®akadan kata tugas yang bersifat preposisi di atas,

vaitu

pemakaian

berdasarkan jenis dan penggolongannya

kata

tugsas

menjadi 9

yvang bersifat

preposisi di sebanyak 328 kalimat, preposisi ke 51
kalimat, preposisi dari 22 kalimat, preposisi pada 79
kalimat, preposisi e¢leh 5 kalimat, preposisi dengan 72
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kalimat, preposisi tentang 4 kalimat, preposisi untuk 150
kalimat. Hal ini berarti presentase pemakaian kata tugas
vang bersifat preposisi dij adalah sebesar 18,35 %,
Apreposisi ke adalah sebesar 2,84 %, preposisi dari adalah
sebesar 1,22 %, preposisi pada adalah sebesar 4.18 %,
preposisi oleh adalah sebesar 0,27 %, preposisi dengan
adalah sebesar 4,01 %, preposisi tentang adalah sebesar
0,22 %, dan preposisi wuntuk adalah sebesar 8,6 %.

Dengan demikian tujuan penelitian untuk menqapatkan
gambaran tentang pemakaian kata tugas \yang bersifat
preposisi vang terdapat dalam karangan siswa telah
terjawab. Jawaban tersebut depatfy, dilihat bahwa siswa
menggunakan kata tugas yang bersifat preposisi dalam
karangan bervariasi dengan /menggunakan delapan Jjenis.
Namun dari delapan jenis . Preposisi tersebut, kata tudas
yang bersifat prefosisi yang sering digunakan adalah
preposisi di yait¥ £Lebesar 328 (18,35 %).

Perdasarmkag hasil analisis data, maka bahasan

penelit®an $ni menunjukkan bahwa siswa kelas V SDN Inpres

=

inasa Upa Ujungrandang tahun ajaran 1886/1897, telah

isi. Hal ini terbukti

t
0]

mampia menggunakan Jenis-jenis prepo

melalui hasil karangan siswa.
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4.2 KATA TUGAS YANG BERSIFAT KONJUNGSI
Beberapa contoh pemakaian konjungsi yang digunakan
oleh siswa dapat disimak pada tabel 4.11 berikut ini.

Tabel 4.11 CONTOH PEMAKAIAN KONJUNGSI YANG DIPAKAI OLEH
SISHA

o

NO| RODE DATA K A L I M A T

1} 07,01.1,01,9,02.1,01,04 |Dan 1ibu sedang memasak di
dapur untuk menyediakan
makanan sehabis bekerja
keras

21 07,01.1,02.1,03,03 Dan ayah sayapun sudah
mulai bekéxrja di perusahaan
vang paling kaya

3] 08,01,02.1,02.3,01,03 Setelah di dalam rumah
sekarang di luar rumah

Berpijak dari batasape konjungsi adalah kata vyang
menghubungkan dua kata, atau dua buah kalimat. yang sama
jabatannya.

Jumlsh se Lapul kalimat vang terdapat dalam

1

keseluruhan Ra®aliZan si banyak 1793 kalimat. Dan dari

[#]

wWa S

§1]

keseluruhB®\ Jhmlah kalimat yang tergolong sebagai kata

tungas yam@fbersifat konjungsi adalah 1085 kalimat. Dengan
dzmikian rpresentass pemakaian kata tugas vyang b¢1:1€ét
konjungsi adalah sebagai berikut

1085

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Secara

visual presentase dari pemakaian kata
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4.

tugas yang

bersifat konjungsi dapat dilihat pada tabel 4.12 berikut
4

ini.

Tabel 4.12 PRESENTASE PEMAKAIAN KATA TUGAS YANG BERSIFAT

KONJUNGSI
Jumlah kalimat dalam Jumlah kata tugas Presentase
keseluruhan karangan yvang bersifat pemakaian
siswa konjungsi
{
1793 1085 B ,51

4.2.1 KONJUNGSI dan

Jumlah kata tugas yang bersifat konjungsi dan yang
terdapat dalam karangam .siswa adalah 528 kalimat.
Sedangkan Jjumlah kesedluwihan kalimat yang terdapat dalam
seluruh karangan <sisWwa berjumlah 1793 kalimat, maka
presentase pemnyfedan kata tugas yang bersifat konjungsi
dan adalah £3bazai berikut

g3ag
x 100 = 48,18 %

1793
Secars visuzl presentase dari pemakaian kata tugas Yyang
bersifat konjungsi diI dapat dilihat pada tabel 4.13

berikut ini.
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Tabel 4.13 PRESENTASE PEMAKAIAN KONJUNGSI dan

\ Jumlah kalimat dalam Jumlah kata tugas Presentase
keseluruhan karangan yang bersifat pemakaian
siswa konjungsi dan

1793 828 46,18

4.2.2 KONJUNGSI atau

Jumlah kata tugas yang bersifat konjungsi atau vyang
terdapat dalam karangan siswa adalah 32 kalimat. Sedangkan
jumlah keseluruhan kalimat yang terdapat dalam seluruh
karangan siswa berjumlah 1793 kaddimat, maka presentase
pemakaian kata tugas vyang bersifat konjungsi atau adalah
sebagai berikut. [

<

x 100 = 1,78\
1783 '

€N
e

cara visual prefdntase dari pemakaian kata tugas vyang

o

arsifat kopaMpgsi atau dapat dilihat pada tabel 4.14

berikut niV

Tabel 4.14 PRESENTASE PEMAKAIAN EOMJUNGSI atau
Jumlah kalimat dalam Jumlah kata tugas J Presentass
keseluruhan karangan yang bersifat pemakaian
siswa konjungsi dan

{_ 17373 32 1,78
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4.2.3 KONJUNGSI setelah

Jumlah kata tugas yang bersifat konjungsi setelah
yvang terdapat dalam karangan siswa adalah 55 kalimat.
Sedangkan Jjumlah keseluruhan kalimat yang terdapat dalam
seluruh karangan siswa berjumlah 1733 kalimat, maka
présentase pemakaian kata tugas yang bersifat konjungsi
setelah adalah sebagai berikut.

53
x 100 = 3,06 %

1793
Secara visual presentase dari pemakaian\kata tugas yang
bersifat konjungsi atau dapat diljihat pada tabel . 4.15

berikut ini.

Tabel 4.15 PRESENTASE PEMAKATAN\KONJUNGSI setelah

Jumlah kalimat dalam JamY¥ah kata tugas Presentase

keselurnhan karangan ¥ang bersifat pemakaian
siswa konjungsi setelah
1793 ‘ 55 3,086
| | N

4.2.4 KONJUNGSI sesudah

Jumlah kata tugas yang bersifat konjungsi sesudzh
yang terdapat dalam karangan siswa adalah 32 kalimat.
Sedangkan Jjumlah keseluruhan kalimat yang terdapat dalam
seluruh karangan siswa berjumlah 1783 kalimat, maka

presentase pemakaian kata tugas yang bersifat konjungsi
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32 |
x 100 = 1,78 %

1793
Secara visual presentase dari pemakaian kata tugas yang
bersifat konjungsi sesudah dapat dilihat pada tabel 4.186

berikut ini.

Tabel 4.16 PRESENTASE PEMAKAIAN KONJUNGSI sesudah

Jumlah kalimat dalam Jumlah kata tugas Presentase
keseluruhan karangan vang bersifat pemakaian
siswa konjungsi sesudah
1793 32 1,78
1

4.2.5 KONJUNGSI sebelum

Jumlah kata tﬁgas vang bersifat konjungsi sebelunm
yang terdapat dalam “kapéangan siswa adalah 3 kalimat.
Sedangkan Jjumlah kes€luruhan kalimat yang terdapat dalam
seluruh karangal/ Jsiswa berjumlah 1793 kalimat, maka

presentase _pawakaian kata tugas yang bersifa

cr

konjungsi

sebelum adalah sebagai berikut.

€

x 100 = 0;18 %

17

(yn]

3

Secara visual presentase dari pemakaian kata tugas vyang
bersifat konjungsi sebelum dapat dilihat pada tabel 4.17

berikut ini.
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Tabel 4.17 PRESENTASE PEHAKAIAN KONJUNGSI sebelunm

Jumlah kalimat dalam | Jumlah kata tugas Presentase
keseluruhan karangan vang bersifat pemakaian
siswa konjungsi sebelum

1793 3 0,18

4.2.6 KONJUNGSI tetapi

Jumlah kata tugas yang bersifat konjungsi tetapi vang
terdapat dalam karangan siswa adalah 1 kalimdt. Sedangkan
jumlah keseluruhan kalimat yang terdapat ' dalam seluruh
karangan siswa berjumlah 1793 kalimat, maka presentase
pemakaian kata tugas yang ber§ifat”konjungsi tetapi adalah
sebagai berikut.

1

x 100 = 0,086 %
17383

Secara visual pp€fentase dari pemikaian katd tugas vyang
bersifat kofgimgsi tetarl dapat dilihat pada tabel 4.18
berikut imd:

" Tabel 4.18 PRESENTASE PEMAKAIAN KONJUNGSI tetapi

Jumlah kalimat dalam Jumlah kata tugsas f Presentase {

keseluruhan karangan vang bersifat pemakaian
siswa konjungsi tetapi
1733 1 s 0,05 g
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4.2.2 EKONJUNGSI karena

Jumlah kata tugas yang bersifat konjungsi karena yang
terdapat dalam karangan si¥swa adalah 134 kalimat.
sedangkan jumlah keseluruhan kalimat yang terdapat dalam
seluruh karangan siswa berjumlah 1783 kalimat, maka
presentase pemakaian kata tugas yang bersifat konjungsi
karena adalah sebagai berikut.

134

x 100 = 7,47 %
1793

Secara visual presentase dari pemakaian ‘\Kat# tugas yang

bersifat konjungsi karena dapat dilihat pada tabel 4.18

berikut ini.

Tabel 4.19 PRESENTASE PEMARAIANKONJUNGSI karena

Jumlah kalimat dalam Jumlah kata tugas Presentase

keseluruhan karangah wing bersifat pemakaian
siswa konjungsi karena
1
1783 134 7,47 {

————

Dawi W2ian di atas, secara variatif kita telah dapat

[

menjawab permasalahan kedua dalam peneslitian ini, vyait

o

pEnggunasan kata tugas yang bersifat konjungsi vang

[1[8Y

terdapat dalam karangan siswa. Dari 1793 kalimat vyang
terdapat dalam karangan siswa, yang lebih sering digunakan

kata tugas yang bersifat konjungsi adalah konjungsi dan
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yaitu sebesar 828 (46,18 %), dan yang kedua adalah
konjungsi karena yaitu sebesar 134 (7,47 %).

Berdasarkan hasil anafisis data di atas, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa siswa SDN Inpres Minasa
Upa tahun ajaran 1996/1987 (khususnya kelas V) telah mampu
menggunakan kata tugas dalam berbagai jenis kalimat. Hal
ini terbukti dengan hasil karangan siswa. Siswa telah
dapat menjelaskan terbentuknya suatu kalimat sebagsai
akibat dari penggunaan kata fugas baik( /yang bersifat
preposisi maupun konjungsi.

Selanjutnya secara ringkas dan sederhaha, pemakaian
kata tugas baik preposisi maupfiw,Ronjungsi yang dibuat
oleh siswa dapat dilihat pada tabel 4.20 berikut ini.

Tabel 4.20 KATA TUGAS YANGYDIGUNAKAN SISWA

1

vo | JENIS TUMTAY | JUMLAE TOTAL| PRESENTASE
KATA TUGAS PEMARATAN [KALIMAT PEMAKAIAN
!

| 1 | PREPOSISI

1} di ; 329 1793 18,35

2 | ke 1 51 1793 | 2,84

3 dapd | 22 1793 j 1,22

4 | peda 75 1723 4,18
J 5 | oleh s 5 1793 ‘ 0,27

6 dengan 72 1733 4,01
} 7 ) tentanz 4 ) 1793 ( 0.22
{ 8 | untuk [ 150 \ 1733 ‘ 8,36 {
! 1
[ JUMLAH [ 708 ( 1793 ( 39,48 _J
| £
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NO JENIS JUMLAH JUMLAH TOTAL| PRESENTASE
KATA TUGAS PEMAKAIAN | KALIMAT PEMAEATIAN
I KONJUNGSI p
1 dan 828 1783 46,18
2 atau 32 1793 178
3 setelah 55 1783 3,086
4 sesudah 32 1793 1,78
5 sebelum 3 1793 0,186
6 tetapi 1 1783 0,05
7 karena 134 1793 7,47
l i JUMLAH 1085 1783 80,51
)
Dari data di atas dapat dimengerti bahwa kata tugas

vang sering digunakan oleh siswa adalah frepogisi di yaitu

329 (18,35 %), dan preposisi wuntuk yaitu' 150 (8,36 %),
serta konjungsi dan yaitu 8Z8 (485\18%%), dan konjungsi
karena yaitu 134 (7,47 %).

Hasil penelitian ini dapat diterima bila dikaitkan
dengan pertumbuhan dan Kpeativitas siswa kelas V Sekolah

Dasar, artinya sesuai dengan tuntutan kurikulem 19384.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

'
5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan .pada
bab IV dapat disimpulkan mengenai kata tugas yvang
digunakan dalam karangan siswa kelas V SDN Inpres Minasa
Upa Ujungpandang tahun ajaran 1996/1997.

Secara umum dapat disimpulkan bahwa siswa kelas V SDN
Inpres Minasa Upa Ujungpandang tahun ajaran 1996/1997
dalam karangannya lebih sering menggunakan kata tugas
(preposisi di digunakan sebanyak 327.(0,75), konjungsi dan

sebanyak 828 (1,81 %).

5.1.1 PREPOSISI

Jenis preposisi “yang digunakan siswa kelas V SDN
Inpres Minasa Upa tahun ajaran 1988,/1837 dalam
karangannya ada(\€ jenis. Diantaranya di sebanyak 329
(18,35 %), & sebanyak £1 (2,84 %), dari sebanyak 22

(1,22 %4, ¥Y2da sebanyak 75 (4,01 %), oleh sebanyak 5

P

0,1

)
~J1
Fxd
s
A
(o
31}
pu
On,
iy
.|

. sebanyak 72 (4,01 %), tentansg sebanyak 4

[R]

(0,
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3
g
| o
b
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e
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o
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5.1.2 KONJUNGSI

Jenis konjungsi yang digunakan siswa kelas V SDN
Inpres Minasa Upa Ujungpand;ng tahun ajaran 1986/1887,
dalam karangannya ada 7 jenis. Diantaranya dan sebanyak
828 (46,18 %), atau sebanyak 32 (1,78 %), setelah sebanyak
99 (3,,06 %), sesudah sebanyak 32 (1,78 %), sebelum
sebanyak 3 (0,16 %), tetapi sebanyak 1 (0,05 %), karena
sebanyak 134 (7,47 %). Jumlah keseluruhan sebanyak 1085

(60,31 %).

5.2 SARAN

Berdasarkan hasil analisis daba penelitian, berikut
ini dikemukakan saran-satran kepada pihak yang
berkepentingan dan berkaiftn. Beberapa pihak dimaksud
antara lain guru bidang /*studi bahasa Indocnesia dan
peneliti selanjutnyal/

Berdasarkan (ad tersebut di atas maka ada beberapa
saran yang perlu‘diperlihatkan oleh guru bidang studi dan
kepada pengliti selanjutnyva.

5.2.1 Gurd™ bidang studi bahasa Indonesia, khususnya guru

kelas V sekolah dasar hendaknya memperbanyak Jjam

b 5

latihan mengarang, s=hingga siswa dapat menuangkan
ide dan perasaannya dalam karangan vyang lebih

kreatif lagi.
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9.2.2 Guru bidang studi bahasa-Indonesisa, khususnya guru
kelas V sekolah dasar dalam memberikan 1latihan
hendaknya menekankan pada keterampilan siswa dalam
menggunakan jenis-jenis kata tugas.

9.2.3 Penelitian ini buka penelitian final sifatnya,
tetapi penelitian yang perlu dikaji 1lebih 1lanjut
berkaitan dengan masalah kata tugas adalah
penggunaan kata tugas dalam karangan siswa dengan

menambah jumlah populasi dan sampel(
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INSTRUMEN PENELITIAN DAN
PERGUHPULAN DATA

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Sekolah - : SDN Inpres Minasa Upa
' Ujung Pandang
Kelas : V (lima)

PETUNJUK MENGERJAEAN KARANGAN

1). Perhatikan baik-baik gambar seri tersebut!

2). Buatlah karangan yang menceritakan«isl gambar secara
berurutan, sehingga membentuk, sebuwah karangan vyang
baik.

3). Berilah judul karangan ydngds/kelian buat berdasarkan
gambar yang dibagikan.

4). Waktu yang disediakan 8U.menit.

5). Selamat mengerjakan.
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NAMA SISWA DAN JUDUL KARANGANNYA

NO NAMA SISWA L/P| . JUDULKARANGAN
1 | SOFYANTINA BACHTIAR P | Bersih itu Sehat
2 | MILAWATI P | Jagalah Kebersihan
3 | REZKA SURIYANTO L ’| Jagalah Kebersihan
4 AWAL L | Bersih itu Sehat
5 | DEWISARTIKA P | Bersih itu Sehat
6 | SARI SUKMAWATI P | Jagalah Kebersihan
7 | RABIAL FAJRI P | Jagalah Kebersihan
8| YANI YOYO P | Jagalah Kebersihan
9 | SRIANARIANI P | Jagalah Kebersihan
10 | YOGI H. L | Jagalah Kebersihan
11 | ST. NURBAYA P | Jagalah Kebersihan
12 | A. WAHYUNI P | Bersih itu Sehat
13 | YULNIAWATI P | Bersih itu Sehat
14 | MURTI FARMININGSIH M. P | Jagalah Kebersihan
15 | NORMANTO L | Bersih itu Sehat
16 | ST. AMINAH P | Jagalah Kebersihan
17 | EMY NALAWATY P | Jagalah Kebégsihan
18 | ZULKIFLI BK L | Jagalah Kebérsiban untuk Kesehatan
19 | FUJI LESTARI P | Bersittitu Sehat
| 20 | RISNAWATY P |Jagalah Kebersihan
21 | SRIKARTIKA P~ |\Jagalah Kebersihan
22 | NUR ASIA ASIS P | Bersih itu Sehat
23 | INDAH RESKIAWATY P, | Jagalah Kebersihan
24 | SULASTRI P’ | Bersih itu Sehat
25 | ANRIABE L | Jagalah Kebersihan
26 | RAHMAWATI WAHAB P | Jagalah Kebersihan
27 | M. ICHSANF. | L | Jagalah Kebersihan
28 | RAZUL ALIF | L | Jagalah Kebersihan [
29 IDRUS | L | Jagalah Kebersinan 'i
30 | SUTOMO | L | Jagalah Kebersihan |
31| IRFAN SWYRYADI | L ' Jagalah Kebersihan
32 | ERFANPRABU WILHANF | L | Jagalah Kebersihan !
33 | RUR INDAH SARI | P | Menjaga Kebersihan |
34 | DEWTANDRIANID. | P | Jagalah Kebersihan
35 | SUHERMAN | L | Jagalah Kebersihan
{ 36| A. ASHAR ¢ L | Jagalah Kebersihan !
I 37| NURALIAH . P | Jagalah Kebersihan 'g
| 38| JUSRIANDI | L

80834.PDF

1 Jagalah Kebersihan
|
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SURAT KETERANGAN
No:305 /1,06 /22.8/SD/B /%6

Yang bertanda tangan di bpwah ini, Kepala SD Negeri
Inpres Minasa Upa Kecamatan Tamalate Kodya Ujungpandang
menerangksn bahwa:

-,
Nama Lengkap . Drs. SYARIFUDDIN SALAMA, S. Pd
NIP : 131476352
Fekerjaan : Dosen PG3D FKIP Univ, Terbuka
Unit Kerje : UT. UPBJJ-UJUNGPANDANG

Telsh melakuken penelitisn di lokesi kafi"SD Negeri
Inpres MINASA UPA Kecamaten Temslate Kod¥a\Ujungpadang.

Adepun Judul Penelitien " PEMAKATAN FATA TUGAS DALAM KA-
RANGAN SISWA KELAS V SD TAHUN AJARAN 1996/1997".

Demikien surat keterangan ini kami bust untuk diper-

gunakan ssbageimsna mestinys.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka





